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Abstract 
  The Nebog tradition is one of the cultural arts still alive in Bali. This Nebog 
tradition is carried out by sekha line with sekha rejang by bringing banten tebog and 
accompanied by gamelan sound. The Nebog tradition is a symbol of purusha with 
pradhana. The purpose of this study are: (1) To explain about the ability of individuals 
in using symbols to communicate in the Nebog tradition in the village of Pakraman 
Kulub. (2) To explain the Nebog Tradition in Pura Bale Agung Desa Pakraman Kulub 
as a symbol that is interpreted in people's life. (3) To know the function of symbolic 
communication in Nebog Tradition in Pura Bale Agung Desa Pakraman Kulub. The 
theory used is the theory of symbolic interaction, symbol theory and structural 
functional theory. To achieve the predetermined objectives, it is necessary data 
collection techniques, techniques of determining informants, data analysis techniques 
and techniques of presentation of research results. 
The presentation of research results can be described as follows: (1) the process 
of implementing the Nebog tradition. The form of communication contained in the 
implementation of the Nebog tradition of symbolic communication in the form of verbal, 
symbolic communication in the form of non verbal, communication with self and 
interpersonal communication. (2) Nebog tradition as a symbol that is interpreted in the 
life of society is a constructive symbol, cognitive symbols, symbols of moral judgment 
and expressive symbols. (3) The symbolic communication function in the Nebog 
tradition consists of communication functions conveying information, educational 
communication functions, dating search functions, social functions and knowledge 
functions. 
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I  PENDAHULUAN  
Agama Hindu merupakan agama yang universal, pelaksanaan keagamaan dalam 
Agama Hindu sangatlah menghargai lokal genius / kearifan lokal. Lokal genius / 
kearifan lokal muncul karena kreativitas umat manusia. Manusia sebagai ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki kelebihan diantara makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. 
Manusia dibekali Tri Pramana yaitu sabda, bayu, idep. Kemampuan berfikir yang ada 
pada diri manusia mampu menciptakan kearifan lokal dimasing-masing daerah. 
Kearifan lokal sangatlah mudah dilihat dalam bentuk karya sastra, bangunan suci dan 
keagamaan dalam bentuk candi dan pura serta upacara kehadapan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa beserta manifestasinya dan beranekaragam jenis tradisi disetiap desa yang 
ada di Bali, yang memiliki keunikan tersendiri. 
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Tradisi Nebog adalah salah satu tradisi yang didalamnya terkandung unsur-unsur 
komunikasi sehingga sangat menarik untuk diteliti. Tradisi Nebog merupakan salah satu 
seni tradisi keagamaan/wali yang mencerminkan nilai-nilai spiritual sampai saat ini 
masih dilestarikan masyarakat Desa Pakraman Kulub pada khususnya. Tradisi Nebog 
merupakan salah satu seni budaya yang masih hidup di Bali. Tradisi Nebog ini 
dilaksanakan oleh sekha baris dengan sekha rejang dengan membawa banten tebog 
serta diiringi oleh suara gamelan. Tradisi Nebog merupakan simbol dari purusha dengan 
pradhana. 
Upaya komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat dalam upaya 
mewujudkan kehidupan yang harmonis tentram dan damai baik dari segi lingkungan, 
sosial, maupun ketentraman hidup secara spiritual sebagaimana hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan dalam kegiatan Trdisi Nebog di Desa Pakraman Kulub menunjukkan 
bahwa upacara tersebut merupakan suatu bentuk komunikasi secara simbolik yang 
dilakukan oleh masyarakat setempat secara turun temurun dan tetap dipertahankan 
sampai saat ini. Upacara tersebut diyakini sangat berpengaruh terhadap  perilaku 
masyarakat karena dalam pelaksanaannya secara tidak langsung menuntun perilaku 
setiap anggota untuk bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di kalangan 
masyarakat setempat, selain itu Tradisi Nebog yang dilaksanakan di Desa Pakraman 
Kulub juga dapat mempererat hubungan antara individu dengan masyarakat karena 
melalui kegiatan tersebut seluruh lapisan masyarakat dapat berinteraksi secara langsung. 
Di tengah sepitnya kesempatan masyarakat untuk dapat berkumpul atau berjumpa teman 
maupun kerabat  akibat kesibukan masing-masing. 
 Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang, 
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar 
terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan 
secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak 
ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat 
dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan. 
Komunikasi simbolik yang terkandung dalam kegiatan Tradisi Nebog di Desa 
Pakraman Kulub yang pada intinya merupakan suatu bentuk komunikasi non-verbal,  
sebagaimana hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan dinilai penting untuk 
diteliti lebih lanjut guna mengungkap berbagai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
pelaksanaanya, seperti   bagaimana individu-individu yang terlibat dalam 
pelaksanaannya mampu menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi untuk 
menyukseskan tradisi Nebog,  bagaimana tumbuhnya pengertian  tentang orang lain 
dalam memahami simbol yang maknanya dipahami bersama, maupun tentang fungsi 
komunikasi dalam pemahaman tradisi Nebog di pura bale agung. 
Pemahaman yang baik terhadap hal-hal yang menyangkut tradisi Nebog 
nantinya akan memberikan  pengetahuan yang jelas pada masyarakat mengenai tradisi 
Nebog dari sudut pandang individu, kelompok, dan  masyarakat yang nantinya akan 
berdampak pada  peningkatan keyakinan masyarakat untuk tetap melestarikan kegiatan 
upacara tersebut ditengah semakin banyaknya tantangan ataupun pengaruh budaya yang 
datang dari luar. 
                                                           
II  METODE 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui, mempelajari, dan 
memecahkan suatu masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. 
Metode penelitian sangat penting digunakan dalam suatu penelitian dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan. 
Data diperoleh dalam penelitian Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Nebog Di 
Pura Bale Agung Desa Pakraman Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar. 
Memperoleh data secara lengkap ditujukan untuk mendapatkan data lapangan sebagai 
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bahan penyusunan penelitian guna mengungkap fokus penelitian yang diteliti melalui 
metode observasi. Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan 
yang sedang dibahas dan studi kepustakaan, dilakukan untuk mengumpulkan data-data 
melalui sumber litelatur, dokumentasi, foto-foto dan buku yang telah dikaji penelitian 
terdahulu, tentunya buku tersebut memiliki keterkaitan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini, yakni tentang komunikasi Simbolik dalam Tradisi Nebog di Pura Bale 
Agung. 
 
III  HASIL PENELITIAN 
3.1 Individu mampu menggunakan simbol dalam berkomunikasi pada Tradisi 
Nebog di Pura Bale Agung Desa Pakraman Kulub Kecamatan Tampaksiring 
Kabupaten Gianyar 
Bentuk pelaksanaan Tradisi Nebog di Desa Pakraman Kulub, meliputi: sejarah 
singkat  Tradisi Nebog yaitu Tradisi Nebog hanya dilaksanakan dalam rangkaian 
upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima di Pura Bale Agung sebagai puncak upacara 
Piodalan Purnama Sasih Kalima. Waktu dan pelaksanaan Tradisi Nebog. Tradisi Nebog  
dilaksanakan dalam rangkaian upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima di Pura Bale 
Agung sebagai puncak upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima. Rangkaian upacara 
dalam Tradisi Nebog. Rangkaian upacara dalam tradisi Nebog terlebih dahulu  
pementasan Tari Baris Tombak sebelum dilaksanakan Tradisi Nebog. Setelah itu baru 
pementasan Tari Rejang sebelum dilaksanakan Tradisi Nebog. Setelah itu baru 
dilaksanakannya tradisi Nebog. Tradisi Nebog  dilaksanakan oleh sekeha baris dan 
sekeha rejang Desa Pakraman Kulub dengan membawa banten tebog. Bentuk sarana 
dan prasarana dalam tradisi Nebog. Adapun sarana dan prasarana yang akan 
dimaksudkan adalah menyangkut upakara atau banten dan perlengkapan lainnya yang 
dipergunakan pada suatu upacara atau ( yadnya). Adapun jenis banten yang digunakan 
dalam Tradisi Nebog yaitu banten soroan, peras, ajuman, pejati, segehan agung, 
tetabuhan, daksina dan banten tebog.  Pelaksana dalam Tradisi Nebog. Di dalam 
pelaksanaan Tradisi Nebog  yang sebagai pengantar/ngaturang upacara 
piodalan/pujawali yang berlangsung turun-temurun dipimpin oleh Ulu Ampad.  
 
3.2 Tradisi Nebog di Pura Bale Agung Desa Pakraman Kulub Kecamatan 
Tampaksiring Kabupaten Gianyar sebagai simbol yang dimaknai dalam 
kehidupan masyarakat 
Tradisi Nebog dalam simbol yang dimaknai dalam kehidupan masyarakat 
meliputi : Simbol Konstitutif. Simbol-simbol konstitutif yang terbentuk sebagai 
kepercayaan kepercayaan dan biasanya merupakan inti dari agama. Dalam Tradisi 
Nebog dapat kita temukan simbol-simbol konstitutif warga Desa Pakraman Kulub yang 
meyakini bahwa pada dasarnya Tradisi Nebog ini sangatlah sakral. Simbol-simbol 
kognitif yang membentuk ilmu pengetahuan. Dalam Tradisi Nebog dapat kita temukan 
simbol kognitif yang dilihat dari sarana yang dipergunakan dalam pementasannya. 
Simbol-simbol penilaian moral yang membentuk nilai-nilai dan aturan-aturan. 
Pementasan Tradisi Nebog dilakukan serangkaian pelaksanaan Upacara Sasih Kalima 
desa pakraman Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar yang harus 
dilakukan serta dilaksanakan yang sangat sarat dengan arti simbolis antara lain sebagai 
berikut : a) Penari Baris dan Penari Rejang b) Banten Tebog c) Menggunakan busana 
yang sesuai dengan tarian yang dibawakan. Simbol-simbol pengungkapan perasaan atau 
simbol-simbol ekspresif. Salah satu bentuk ekspresi dalam Tradisi Nebog di Pura Bale 
Agung Desa Pakraman Kulub Kabupaten Gianyar yang dilakukan sebagai upaya untuk 
memuja dan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
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3.3 Fungsi Komunikasi Simbolik dalam pemahaman Tradisi Nebog Di Pura Bale 
Agung Desa Pakraman Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar 
Fungsi Tradisi Nebog dalam Upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima di Pura 
Bale Agung Desa Pakraman Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar 
yaitu:  1) Fungsi komunikasi menyampaikan informasi yaitu terdapat dalam sangkep 
bersama yang dihadiri oleh Prajuru Adat beserta masyarakat Desa Pakraman Kulub 
yang menyampaikan bahwa akan diadakan upacara pelaksanaan tradisi Nebog kepada 
masyarakat desa pakraman kulub. 2) Fungsi komunikasi mendidik bahwa informasi 
yang disampaikan sehubungan betapa pentingnya tradisi ini dilakukan yang disesuaikan 
dengan nilai-nilai pendidikan yang erat kaitannya dengan ajaran agama khususnya 
ajaran agama Hindu yng terdapat dalam pelaksanan tradisi dari awal sampai akhir 
proses pelaksanaan tradisi Nebog di pura Bale Agung. 3) Fungsi pencarian jodoh dalam 
Tradisi Nebog yaitu dianggap sebagai  sarana yang tepat dalam ajang pencarian jodoh 
antara sekeha baris dengan sekeha rejang masyarakat Desa Pakraman Kulub. 4) Fungsi 
sosial dalam Tradisi Nebog adalah untuk memupuk rasa kerja sama antar manusia 
didalam mewujudkan rasa kesatuan dan persatuan dan meningkatkan komunikasi dan 
solidaritas masyarakat dalam kehidupan sosialnya, seperti melakukan gotong royong 
atau ngayah seseorang dididik agar dapat memupuk rasa kekeluargaan. 5)  Fungsi 
pengetahuan dalam Tradisi Nebog yaitu masyarakat akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan  pada saat ngayah. 
 
IV  SIMPULAN 
Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada 
bab IV, dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk pelaksanaan Tradisi Nebog di Desa Pakraman Kulub, meliputi: 1) 
sejarah singkat  Tradisi Nebog yaitu Tradisi Nebog hanya dilaksanakan dalam 
rangkaian upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima di Pura Bale Agung sebagai 
puncak upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima. 2) waktu dan pelaksanaan 
Tradisi Nebog. Tradisi Nebog  dilaksanakan dalam rangkaian upacara Piodalan 
Purnama Sasih Kalima di Pura Bale Agung sebagai puncak upacara Piodalan 
Purnama Sasih Kalima. 3) Rangkaian upacara dalam Tradisi Nebog. Rangkaian 
upacara dalam tradisi Nebog terlebih dahulu  pementasan Tari Baris Tombak 
sebelum dilaksanakan Tradisi Nebog. Setelah itu baru pementasan Tari Rejang 
sebelum dilaksanakan Tradisi Nebog. Setelah itu baru dilaksanakannya tradisi 
Nebog. Tradisi Nebog  dilaksanakan oleh sekeha baris dan sekeha rejang Desa 
Pakraman Kulub dengan membawa banten tebog. 4) Bentuk sarana dan 
prasarana dalam tradisi Nebog. Adapun sarana dan prasarana yang akan 
dimaksudkan adalah menyangkut upakara atau banten dan perlengkapan lainnya 
yang dipergunakan pada suatu upacara atau (yadnya). 5) Pelaksana atau 
pengrajeng Tradisi Nebog. Di dalam pelaksanaan Tradisi Nebog  yang sebagai 
pengantar/ngaturang upacara piodalan/pujawali yang berlangsung turun-
temurun dipimpin oleh Ulu Ampad.  
2. Tradisi Nebog dalam simbol yang dimaknai dalam kehidupan masyarakat 
meliputi : 1) Simbol Konstitutif. Simbol-simbol konstitutif yang terbentuk 
sebagai kepercayaan kepercayaan dan biasanya merupakan inti dari agama. 
Dalam Tradisi Nebog dapat kita temukan simbol-simbol konstitutif warga Desa 
Pakraman Kulub yang meyakini bahwa pada dasarnya Tradisi Nebog ini 
sangatlah sakral. 2) Simbol-simbol kognitif yang membentuk ilmu pengetahuan. 
Dalam Tradisi Nebog dapat kita temukan simbol kognitif yang dilihat dari 
sarana yang dipergunakan dalam pementasannya. 3) arti simbolis antara lain 
sebagai berikut : a) Penari Baris dan Penari Rejang b) Banten Tebog c) 
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Menggunakan busana yang sesuai dengan tarian yang dibawakan. 4) Simbol-
simbol pengungkapan perasaan atau simbol-simbol ekspresif.   
3. Fungsi Tradisi Nebog dalam Upacara Piodalan Purnama Sasih Kalima di Pura 
Bale Agung Desa Pakraman Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten 
Gianyar yaitu:  1) Fungsi komunikasi menyampaikan informasi yaitu terdapat 
dalam sangkep bersama yang dihadiri oleh Prajuru Adat beserta masyarakat  . 2) 
Fungsi komunikasi mendidik bahwa informasi yang disampaikan sehubungan 
betapa pentingnya tradisi ini dilakukan yang disesuaikan dengan nilai-nilai 
pendidikan . 3) Fungsi pencarian jodoh dalam Tradisi Nebog yaitu dianggap 
sebagai  sarana yang tepat dalam ajang pencarian jodoh antara sekeha baris 
dengan sekeha rejang masyarakat Desa Pakraman Kulub. 4) Fungsi sosial dalam 
Tradisi Nebog adalah untuk memupuk rasa kerja sama antar manusia didalam 
mewujudkan rasa kesatuan dan persatuan dan meningkatkan komunikasi dan 
solidaritas masyarakat dalam kehidupan sosialnya,  . 5)  Fungsi pengetahuan 
dalam Tradisi Nebog yaitu masyarakat akan mendapatkan ilmu pengetahuan  
pada saat ngayah. 
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